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BAB VI 

KONSEP DAN KESIMPULAN 

VI. 1 KONSEP DESAIN 

Konsep  

 
 

Analogi bentuk : 

 

Gambar VI.1 Usulan penerapan konsep pada fasad 
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Sumber : alluqman13.blogspot.com  

 Bentangan sayap kupu-kupu diambil untuk bentuk dasar pola atap pada bangunan 
entrance, di mana bangunan tersebut akan menjadi salah satu point of interest untuk menarik 
pengunjung  

 

Gambar VI.2 Usulan penerapan konsep pada fasad 

Sumber : dokumen pribadi 

 

Gambar VI.1 Usulan penerapan konsep pada fasad 

Sumber : maps.google.com  
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Studi Konsep Wilayah  

Unsur rekreatif sangat diutamakan untuk menarik pengunjung, terutama anak-anak. 

Menanggapai hal tersebut, diambil konsep tatanan yang mengambil fisiologi bentuk tatanan 

taman dari sebuah film terkenal, yaitu Jurrasic Park, di mana meskipun taman tersebut hanya ada 

dalam film, namun instisari taman sebagai pelestaris spesies langka bahkan sudah punah dapat 

menjadi patokan tatanan sebuah taman konservasi dan rekreasi. 

 

Gambar VI.3 layout taman imajinasi Jurrasic Park 

Sumber : http://www.laboiteverte.fr/wp-content/uploads/2011/09/Carte-plan-jurrasick-park.jpg  

 Tatanan taman Jurrasic Park sendiri dijadikan salah satu konsep penataan Taman kupu-

kupu ini karena terdapat beberapa kaitan, yaitu: 
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- Pengelompokkan jenis satwa berdasarkan habitat 

- Faktor keamanan pengunjung yang sangat diperhatikan 

- Pemanfaatan  >50 % lahan eksisting sebagai area terbangun. 

Dari konsep yang yang mengacu pada sumber di atas maka berikut tatanan layout 

masterplan kawasan yang ditawarkan : 

 

Terapan konsep manajemen dalam penataan area pada Yogyakarta Butterfly park and 

Conservation Centere disusun untuk membentuk kestabilan konservasi pada tiap area dalam site 

serta mampu menuntun ( memberikan affordance) pada pengunjung unutk merasakan 

pengalaman berbeda dalam tiap area. 

TERAPAN HABITAT MANAJEMEN PADA PENATAAN SITE  

Spatial ruang pada space yang areanya terbuka biasanya tidak terlalu jelas terbentuk 
secara fisik. Dalam pendekatan habitat manajemen, ada kriteria batasan yang memberi spatial 
pada tiap area. Fungsinya adalah menjaga kestabilan ekosistem tiap area itu sendiri. 
Menanggapai secara desain, usulan yang akan digunakan adalah penerapan sistem kanal sebagai 
batasan spatial fisik untuk tiap area juga sebagai pembentuk iklim mikro yang memanfaatkan 
aliran sungai Opak di selatan Site. 
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VI.2 KESIMPULAN 

 Perancangan taman Konervasi Rekreasi Kupu-kupu di Yogyakarta cukup banyak 
membutuhkan perhatian dari segi desain, terutama penataan kawasan karena sangat menentukan 
kelangsungan hidup kupu-kupu di dalmnya yang merupakan atraksi utama. Namun tatanan 
lanskap taman yang rekreatif secara tidak langusng juga memberi unsur edukatif pada pengunjng 
di mana akan memahami secara perlahan di lingkungan seperti apa kupu-kupu itu hidup. 

 Dari segi desain kawasan taman rekreasi ini mungkin masih mmerlukan banyak 
pengembangan, karean desain lebih banyak difoukskan pada bagaimana menata lanskap yang 
baik secara sistematis maupun secara desain. Untuk fasad bangunan terbangun, pada bagian 
entrance yang mengacu pada aspek “form follow function” di aman bentuk struktural fasad dan 
dan atap bangunan utama yang meniru bentuk analogi tubuh kupu-kupu diharapkan akan 
menarik minat pengunjng secara intensif 

 Dari segi edukatif, kondisi tatanan lanskap yang dominan vegetasi hijau baik secara 
lansgung atau tidak langsung akan mengajak pengguna memahami pentingnya kawasan hijau. 
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